






A. Latar Belakang Masalah 
          Kini prostitusi telah menjadi masalah sosial yang semakin kompleks di 
berbagai negara. Banyaknya prostitusi di Negara Kanada seperti sex shop yang 
menyediakan berbagai keperluan seks akan dengan mudah kita jumpai baik untuk 
perempuan maupun laki-laki dapat berkunjung ke tempat-tempat seperti ini dengan 
bebas. Tarian telanjang juga dapat ditemukan dimana saja dan hal ini dianggap 
sebagai bagian dari dunia hiburan sehingga hal ini tidak perlu disembunyikan lagi 
karena sudah dianggap menjadi hal yang biasa (Syam, 2010). 
           Masalah WTS atau sering disebut dengan wanita tuna susila sudah menjadi 
masalah  sosial, khususnya di Indonesia  karena  tindakan  tersebut menyimpang  dari  
nilai atau norma-norma  yang sudah ada di masyarakat. Kebanyakan  para pekerja di 
tempat prostitusi adalah wanita (Ramadhani, Sulastri & Nurhaqim, 2017). Selama ini 
praktik prostitusi di Indonesia pada umumnya sudah dilarang keras, namun 
sayangnya hal ini masih dilakukan secara sembunyi-sembunyi tanpa memandang 
batasan usia. Anak-anak dapat dengan mudah menyewa film seksual dan dengan 
mudah dapat menontonnya padahal mereka masih tergolong di bawah umur. Padahal 
praktik pornoaksi dan pornografi jelas telah dilarang untuk dilakukan di ruang publik, 
namun sayangnya di tempat tersembunyi hal ini masih terus-menerus dilakukan 





          Keberadaan para WTS ini semakin lama semakin meresahkan masyarakat 
terutama di kota Solo. Hal ini langsung ditindak lanjuti oleh aparat Polresta Surakarta 
yang sering melaksanakan operasi penyakit masyarakat salah satunya WTS untuk 
menciptakan iklim kondusif menjelang pergantian tahun baru 2017 di kota Solo, Jawa 
Tengah. Operasi yang menyasar 2 hotel kelas melati di Solo tersebut, polisi telah 
berhasil mengamankan belasan WTS dan pria hidung belang serta ditemukan puluhan 
kondom. Para WTS dan pria hidung belang yang telah terjaring dalam operasi 
tersebut kemudian di bawa ke Mapolresta Surakarta untuk di data dan di lakukan 
pemeriksaan. Pendataan tersebut di lakukan agar para WTS dan pria hidung belang 
tersebut merasa jera, sehingga mereka tidak akan mengulangi perbuatannya lagi 
(Zamani, 2017). 
          Banyak akibat yang dapat ditimbulkan dari kegiatan wanita tuna susila ini, 
beberapa diantaranya dapat menyebabkan rusaknya sendi-sendi kehidupan keluarga. 
Keluarga yang pada awalnya harmonis namun karena suaminya tergoda oleh WTS 
maka menyebabkan keluarga tersebut menjadi tidak harmonis dan biasanya suami 
tersebut akan lupa dengan tugasnya sebagai kepala keluarga. Keberadaan WTS ini 
juga dapat mengakibatkan goyahnya norma perkawinan sehingga menyimpang dari 
adat kebiasaan yang berlaku, rusaknya sendi-sendi moral, agama, hukum dan norma 
susila yang telah ada di masyarakat. Akibat lain yang ditimbulkan dari kegiatan WTS 
ini adalah dapat menyebarluaskan penyakit kulit dan penyakit menular seksual atau 
sering dikenal dengan PMS. Penyakit yang banyak ditemukan seperti syphillis dan 





hal ini dapat menyebabkan cacat jasmani maupun rohani baik dari diri sendiri 
maupun keturunannya (Kartono, 2011). 
             Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan World Health Organization 
(WHO) pada tahun 2008 telah tercatat di seluruh negara sekitar 250 juta menjadi 
penderita baru yang terkena penyakit menular seksual (PMS). Kurang lebih terdapat 
30 jenis mikroba seperti (bakteri, virus, parasit) dapat dengan mudah ditularkan 
melalui hubungan seksual. Kondisi yang paling sering ditemukan seperti infeksi 
Human Immunodeficiency Virus (HIV), infeksi Gonnorhae, Hepatitis B, 
Trichomoniasis, Chlamydia, Chancroid, Herpes Genitalis dan Syphilis. Data terbaru 
dari the US Centers for Disease Control and Prevention (CDC) pada tahun 2013 di 
Amerika tercatat 6.231 kasus dari 100.000 wanita terinfeksi Syphilis dan Chlamydia 
trachomatis. Negara Indonesia prevalensi PMS pada tahun 2014 tercatat sebanyak 
5.608 kasus (Tambatjong, Siagian & Palandeng, 2016). 
           Pengetahuan adalah hal yang mendasari terbentuknya perilaku individu 
(Notoatmodjo, 2003). Perilaku seseorang akan lebih bertahan lama apabila didasari 
oleh pengetahuan dibandingkan dengan yang tidak didasari dengan pengetahuan 
dimana hal ini didasarkan pada pengalaman (Maulana, 2009).  Menurut Notoatmodjo 
(2010) banyaknya pengalaman seseorang bisa didapatkan dari pendidikan yang tinggi 
maka jaringannya akan luas dan pengalamannya pun semakin lama akan semakin 
bertambah. Pendidikan penting dalam kesiapannya menerima pengetahuan karena 
ketika pendidikan seseorang tinggi, maka orang tersebut akan semakin mudah dalam 





          Salah satu penyebab WTS menjadi rentan terkena penyakit menular seksual 
karena rendahnya tingkat pengetahuan mereka tentang PMS dan faktor penunjang 
seperti media informasi, poster dan leflet untuk meningkatkan pengetahuan WTS 
yang kurang. Menurut Notoatmodjo (2010) semakin banyak informasi yang kita 
dapatkan, maka semakin banyak dan jelas pula pengetahuan yang bisa kita dapatkan. 
Pengetahuan manusia sebagian besar diperoleh dari telinga dan mata. Menurut 
penelitian yang dilakukan Mukarom (2012) rendahnya pengetahuan WTS disebabkan 
karena mereka masih percaya dengan mitos-mitos seputar gejala-gejala penyakit 
menular seksual seperti  nafas bau, keringat bau, kencing bau dan penis belang-
belang.  
          Para WTS yang kurang berhati-hati saat melakukan hubungan seksual salah 
satunya dapat disebabkan karena kurangnya pemahaman mengenai PMS itu sendiri. 
Padahal hal ini menyebabkan WTS rentan terkena penyakit menular seksual 
dikarenakan pekerjaannya yang berganti-ganti pasangan dan melakukan hubungan 
seksual secara bebas. Hal ini tentunya dapat menimbulkan kekhawatiran tersendiri 
karena memungkinkan PMS ini tidak hanya menginfeksi WTS saja melainkan juga 
istri dari laki-laki pengguna WTS tersebut (Ikhsan, Rachmadi & Mariana, 2017). 
 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh World Health 
Organization (WHO) pada tahun 2010 yang memperlihatkan 0,4% populasi 
perempuan Indonesia usia 15-24 tahun mengidap HIV positif. Selain masalah HIV, 





Di Indonesia, sebanyak 1,2% dari perempuan hamil mendapat hasil serologi positif 
terdiagnosis penyakit menular sifilis pada tahun 2012 (Afiyanti & Pratiwi, 2016). 
            Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari peneliti pada hari Selasa, 7 
Agustus 2018 pukul ±07.30 WIB di Panti Pelayanan Sosial Wanodyatama Surakarta 
ditemukan beberapa WTS yang telah mengetahui apa itu Penyakit Menular Seksual 
(PMS) salah satunya penyakit HIV/AIDS. Pada WTS yang sudah mengetahui apa itu 
PMS mereka menjaga dirinya dengan memakai kondom saat mereka berhubungan 
seksual, selain itu  ada juga yang tidak mau berbagi makanan dengan sesama WTS 
karena takut tertular PMS. Beberapa WTS juga ditemukan belum tahu sama sekali 
apa itu PMS. Mereka masih awam dengan pegetahuan tersebut sehingga dalam 
kesehariannya mereka tidak terlalu memperhatikan kesehatan reproduksinya.  
           Hasil observasi dan wawancara lain yang dilakukan pada hari Senin, 13 
Agustus 2018 pukul ±07.30 di Panti PPSW Surakarta sering melakukan pemeriksaan 
VCT secara rutin setiap 3 bulan sekali, terutama untuk WTS yang baru saja masuk ke 
panti mereka diwajibkan untuk melakukan pemeriksaan tersebut. VCT (Voluntary 
Counseling and Testing) atau sering disebut tes HIV adalah tes yang dilakukan untuk 
mengetahui status HIV seseorang melalui proses konseling terlebih dahulu. Ketika 
akan dilakukan pemeriksaan VCT di panti beberapa WTS menolak untuk melakukan 
pemeriksaan. Mereka beralasan sudah pernah melakukannya sebelumnya jadi tidak 
perlu melakukannya lagi. Ketika ditanya mengenai apa itu pemeriksaan VCT mereka 





ketika ditanya lebih lanjut mengenai apa tujuan pemeriksaan VCT mereka tidak 
mengetahuinya.  
            Hasil wawancara dari peneliti pada hari Rabu, 22 Agustus 2018 pukul ±08.30 
WIB sebagian besar WTS sudah mengetahui saat ditanya faktor penyebab terkena 
penyakit menular seksual mereka menjawab melalui jarum suntik, melalui hubungan 
seksual secara bebas dan transfusi darah. Saat ditanya hal apa yang yang akan 
dilakukan ketika ada yang terkena penyakit menular seksual mereka akan menjauhi 
orang tersebut karena takut tertular.  
          Tidak semua WTS memiliki pengetahuan yang rendah, ada pula yang memiliki 
pengetahuan yang tinggi. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara Regar dan Kairupan 
(2016)  kepada para responden yang memiliki pengetahuan yang tinggi mengenai 
penyakit menular seksual mengatakan alasan mereka berperilaku seksual yang sehat 
karena mereka sadar tentag pentingnya menjaga kesehatan terutama kesehatan alat 
reproduksi sehingga aman dari penularan infeksi menular seksual. Ada juga dari 
mereka yang sudah melakukan perilaku seksual yang sehat akan tetapi masih bisa 
terkena penyakit kelamin meskipun hanya sebagian kecil.  
           Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh Ticoalu, Siagian dan Palandeng 
(2016) untuk mengantisipasi terjadinya PMS dapat dilakukan dengan menggunakan 
kondom. Hal ini dapat digambarkan dengan adanya kesadaran akan penggunaan 
kondom dalam diri responden dengan jawaban tertinggi sebanyak 46 responden 
(61,3%) atas keinginan sendiri. Hal ini sejalan dengan penelitian Johar, Dermatoto 





negatif yang secara statistik signifikan antara pengetahuan tentang PMS dengan 
keputusan wanita menjadi pekerja seksual. Wanita dengan tingkat pengetahuan yang 
tinggi kemungkinan untuk menjadi pekerja seksual lebih rendah dibandingkan wanita 
dengan pengetahuan yang rendah. 
Berdasarkan hasil penelitian Utami dan Fikriyah (2018) pengetahuan WTS 
mengenai HIV/AIDS sudah cukup baik, hal ini dibuktikan dengan para WTS dapat 
menjelaskan definisi, gejala dan tanda serta cara-cara bagaimana pencegahan 
penyebaran HIV/AIDS, namun WTS tidak ingin melakukan tindakan pencegahan 
penyebaran HIV/AIDS. Kebanyakan perilaku WTS mendukung pencegahan 
penyebaran HIV/AIDS, namun WTS tidak mau menggunakan kondom dan ingin 
tetap menjadi WTS dilatarbelakangi faktor kesulitan ekonomi sehingga 
mengakibatkan resiko yaitu penyebaran penyakit HIV/AIDS. 
           Berdasarkan fenomena diatas peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 
pengetahuan penyakit menular seksual pada WTS di Panti Pelayanan Sosial 
Wanodyatama Surakarta karena pengetahuan mengenai penyakit menular seksual 
sangat penting untuk WTS dapat lebih menjaga kesehatan reproduksinya sehingga 
tidak mudah tertular penyakit. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah bagaimana gambaran pengetahuan mengenai 
penyakit menular seksual dan cara pencegahannya pada wanita tuna susila di Panti 






B. Tujuan Penelitian 
           Tujuan dari penelitian ini ialah untuk memahami dan mendeskripsikan 
pengetahuan mengenai penyakit menular seksual pada wanita tuna susila  dan cara 
mencegah penyakit menular seksual pada wanita tuna susila di Panti Pelayanan Sosial 
Wanodyatama Surakarta.  
C. Manfaat Penelitian 
           Manfaat yang akan didapatkan diantaranya menjadi sumbangan ilmu 
pengetahuan,  dapat menambah pengetahuan untuk wanita tuna susila, menjadi 
sumbangan pemikiran untuk instansi maupun peneliti selanjutnya.  
1. Manfaat Teoritis 
            Manfaat teoritis yang didapatkan adalah dapat memberi sumbangan ilmu 
pengetahuan terutama pada kajian ilmu-ilmu psikologi sosial mengenai perilaku 
pekerja seks komersial dan pengetahuan mengenai penyakit menular seksual. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Wanita Tuna Susila 
          Bagi wanita tuna susila diharapkan bisa menambah wawasan mengenai 
berbagai penyakit menular seksual dan cara untuk mencegahnya.  
b. Bagi Instansi 
            Bagi  Instansi diharapkan  dapat  memberikan sumbangan  pemikiran 





penyakit menular seksual di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“WANODYATAMA” Surakarta. 
c. Bagi Peneliti Lain 
         Bagi peneliti lain diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk 
penelitian lain dalam meningkatkan pengetahuan para wanita tuna susila. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
